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ABSTRAK 

Kali Kuning merupakan sebuah sungai yang berada di Daerah Istimewa Yogyakarta dan 

berhulu di mata air Umbul Lanang dan Umbul Wadon yang berada di perbatasan Kecamatan Pakem 

dan Kecamatan Cangkringan Kabupaten Sleman dan berakhir di Kabupaten Bantul. Di sepanjang 

Kali Kuning banyak terdapat aktivitas manusia seperti pertambangan pasir, aktivitas wisata, 

pertanian, perikanan dan pemukiman yang berpengaruh terhadap komunitas organisme perairan 

termasuk makroinvertebrata. Tujuan penelitan ini yaitu untuk mengetahui strukur komunitas 

makroinvertebrata di Kali Kuning mengetahui karakteristik fisik kimia Kali Kuning, dan mengkaji 

pengaruh faktor lingkungan terhadap struktur  komunitas makroinvertebrata. Penelitian ini dilakukan 

pada lima stasiun sampling di sepanjang Kali Kuning  Pada penelitian ini ditemukan 5 kelas 

makroinvertebrata yang terdiri dari 23 famili dan 30 jenis makroinvertebrata. Kelas Insekta (13 famili 

dan 13 jenis), kelas Gastropoda (5 famili dan 9 jenis), kelas Bivalvia (1 famili dan 1 jenis), kelas 

Malacostraca (2 famili dan 5 jenis) dan Clitellata (2 famili dan 2 jenis). Ada perbedaan struktur 

komunitas makroinvetebrata antar stasiun. Densitas terendah terdapat pada stasiun 1 yaitu 54 

individu/m2 dan tertinggi pada stasiun 5 sebesar 476 individu/m2. Nilai Indeks Diversitas terendah 

pada stasiun 1 sebesar 0,99 dan tertinggi terdapat pada stasiun 4 sebesar 2,47. Indeks Dominansi 

terendah terdapat pada stasiun 4 yaitu 0,117 dan tertinggi pada stasiun 1 sebesar 0,557. Similaritas 

tertinggi terdapat antara stasiun 4 dan 5 yaitu 0,75 dan similaritas terendah antara stasiun 1 dan 4 

yaitu 0,21. Berdasarkan analisis korelasi, parameter fisik kimia yang memiliki hubungan signifikan 

dengan jumlah jenis dan jumlah individu makroinvetebrata yaitu temperatur dan bahan organik.  

Kata Kunci: Struktur komunitas, makroinvertebrata, Kali Kuning 
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ABSTRACT 

Kali Kuning is a river located in Yogyakarta, and its head in Umbul Lanang and Umbul 

Wadon spings at the border of Pakem District and Cangkingan District of Sleman Regency and ends 

in Bantul Regency. Many human activities are found alongside the river, such as sand mining, tourism 

activities, agriculture, fisheries and settlements, which in turn may affect the community of aquatic 

organisms, including the macroinvertebrate. The purpose of this research is to understand the 

community structure of macroinvertebrate at Kali Kuning, to study the physical dan chemical 

characteristics of Kali Kuning,  and to study the effect of environmental factors on its community 

structure of macroinvertebrate. The research was conducted on five sampling stations along Kali 

Kuning. The result showed there are 5 classes of macroinvertebrates identified, consisting of 23 

families and 30 species. 13 families and 13 species of Insects, 5 families and 9 species of Gastropodes, 

1 family and 1 species of Bivalve, 2 families and 5 species of Malacostraca, and 2 families and 2 

species of Clitellates. There is a difference in communtiy structure of macroinvertebrata between 

stasiuns. The lowest macroinvertebrates density is observed at station 1 with a value of 54 

individu/m2, and the highest at station 5 with a value of 476 individu/m2. The lowest Diversity Index 

value is observed at station 1 with a value of 0.99, and the highest is 2.47 at station 4. The lowest 

dominant index value is 0.117 at station 4, and the highest is observed at station 1 with a value of 

0.557. The highest similarity value was observed between station 4 and 5 with a value of 0.75, and 

the lowest similarity value was observed between stations 1 and 4 with a value of 0.21. Based on 

correlation analysis, physico-chemical parameters with significant relation with the number of species 

and the number of individual macroinvetebrates are temperature and organic matters.  

Keywords: community structure, macroinvertebrate, Kali Kuning 
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ABSTRAK 
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pertanian, perikanan dan pemukiman yang berpengaruh terhadap komunitas organisme perairan 

termasuk makroinvertebrata. Tujuan penelitan ini yaitu untuk mengetahui strukur komunitas 

makroinvertebrata di Kali Kuning mengetahui karakteristik fisik kimia Kali Kuning, dan mengkaji 

pengaruh faktor lingkungan terhadap struktur  komunitas makroinvertebrata. Penelitian ini dilakukan 

pada lima stasiun sampling di sepanjang Kali Kuning  Pada penelitian ini ditemukan 5 kelas 

makroinvertebrata yang terdiri dari 23 famili dan 30 jenis makroinvertebrata. Kelas Insekta (13 famili 

dan 13 jenis), kelas Gastropoda (5 famili dan 9 jenis), kelas Bivalvia (1 famili dan 1 jenis), kelas 

Malacostraca (2 famili dan 5 jenis) dan Clitellata (2 famili dan 2 jenis). Ada perbedaan struktur 

komunitas makroinvetebrata antar stasiun. Densitas terendah terdapat pada stasiun 1 yaitu 54 

individu/m2 dan tertinggi pada stasiun 5 sebesar 476 individu/m2. Nilai Indeks Diversitas terendah 

pada stasiun 1 sebesar 0,99 dan tertinggi terdapat pada stasiun 4 sebesar 2,47. Indeks Dominansi 

terendah terdapat pada stasiun 4 yaitu 0,117 dan tertinggi pada stasiun 1 sebesar 0,557. Similaritas 

tertinggi terdapat antara stasiun 4 dan 5 yaitu 0,75 dan similaritas terendah antara stasiun 1 dan 4 

yaitu 0,21. Berdasarkan analisis korelasi, parameter fisik kimia yang memiliki hubungan signifikan 

dengan jumlah jenis dan jumlah individu makroinvetebrata yaitu temperatur dan bahan organik.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Kali Kuning merupakan sebuah sungai yang berada di Daerah Istimewa Yogyakarta. Kali 

Kuning berhulu di mata air Umbul Lanang dan Umbul Wadon yang berada di perbatasan Kecamatan 

Pakem dan Kecamatan Cangkringan Kabupaten Sleman dan berakhir di Kabupaten Bantul kemudian 

bergabung menjadi satu dengan sungai Opak. Kali Kuning memiliki peranan yang sangat penting 

bagi masyarakat sekitarnya, Kali Kuning dimanfaatkan masyarakat untuk berbagai keperluan seperti 

irigasi pertanian, sumber air untuk kolam ikan, dan di hulu kali Kuning terdapat mata air yaitu mata 

air Umbul Wadon digunakan sebagai sumber air PDAM. Di sepanjang Kali Kuning terdapat berbagai 

aktivitas manusia di sekitarnya seperti pertanian, pertambangan pasir, aktivitas wisata offroad, 

perikanan, dan pemukiman. Aktivitas manusia di sekitarnya akan meningkatkan masukan materi ke 

Kali Kuning. Adanya masukan tersebut tentunya membawa dampak bagi kondisi Kali Kuning dan 

akan berpengaruh terhadap komunitas organisme perairan termasuk komunitas makroinvertebrata 

yang terdapat pada Kali Kuning. 

Makroinvertebrata merupakan kelompok hewan yang tidak bertulang belakang dan dapat 

hidup di permukaan air, melayang, menempel pada substrat atau benda lain di dalam air selama 

beberapa saat atau selama fase hidupnya. Makroinvertebrata memiliki peranan penting dalam rantai 

makanan di ekosistem sungai. Selain itu, makroinvertebrata dapat digunakan sebagai bioindikator 

untuk mengetahui kualitas perairan. Penelitian mengenai makroinvertebrata di Kali Kuning sudah 

pernah dilakukan oleh Puspita (2016). Hasil penelitian ini didapatkan makroinvertebrata di Kali 

Kuning sebanyak 25 famili dengan jumlah total  402 invidiu dan di Sungai Winongo terdapaat 21 

famili dengan jumlah 716 individu makroinvertebrata. Hasil ini menunjukkan bahwa 

makroinvertebrata di Kali Kuning lebih beragam dibandingkan Sungai Winongo tetapi jumlah 

individu lebih banyak di Sungai Winongo.  

Keberadaan makroinvertebrata dipengaruhi oleh faktor – faktor fisik kimia lingkungan antara 

lain yaitu temperatur, pH, oksigen terlarut dan bahan organik. Adanya masukan materi ke Kali 

Kuning akan menyebabkan perubahan faktor – faktor fisik kimia lingkungan yang akan berdampak 

pada struktur komunitas dan mempengaruhi keanekaragaman dan persebaran makroinvertebrata. 

Oleh karena itu, penelitian ini perlu dilakukan untuk mengetahui pengaruh faktor – faktor lingkungan 

dan aktivitas manusia terhadap struktur komunitas makroinvertebrata di Kali Kuning. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

1.2.1 Bagaimana struktur komunitas makroinvertebrata di Kali Kuning? 

1.2.2 Bagaimana karakteristik fisik kimia Kali Kuning? 

1.2.3 Apakah faktor-faktor lingkungan terukur mempengaruhi struktur komunitas 

makroinvertebrata di Kali Kuning? 

 

1.3 Tujuan 

1.3.1 Mengetahui struktur komunitas makroinvertebrata di Kali Kuning. 

1.3.2 Mengetahui karakteristik fisik kimia Kali Kuning. 

1.3.3 Mengkaji pengaruh faktor-faktor lingkungan terukur terhadap struktur komunitas 

makroinvertebrata di Kali Kuning. 
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BAB V 

KESIMPULAN dan SARAN 

5.1 Kesimpulan 

1. Ditemukan 5 kelas makroinvertebrata yang terdiri atas 23 famili dan 30 individu. Kelas 

Insekta (13 famili dan 13 jenis), kelas Gastropoda (5 famili dan 9 jenis), kelas Bivalvia (1 

famili dam 1 jenis), Malacostraca (2 famili dan 5 jenis) dan Clitellata (2 famili dan 2 jenis). 

Berdasarkan indeks – indeks ekologi ada perbedaan struktur komunitas makroinvertebrata 

antar stasiun. 

2. Ada perbedaan karakteristik fisik kimia antar stasiun di kali Kuning. Nilai parameter fisik 

kimia masih tergolong kisaran optimal untuk pertumbuhan makroinvertebrata. Nilai pH dan 

DO masih termasuk dalam standar baku mutu kualitas air. 

3. Berdasarkan analisis korelasi, faktor lingkungan yang memiliki hubungan signifikan dengan 

jumlah jenis dan jumlah individu makroinvetebrata yaitu temperatur dan bahan organik. 

sedangkan parameter kedalaman, kecepatan arus, pH dan DO tidak memiliki hubungan yang 

signifikan dengan jumlah jenis dan jumlah individu makroinvertebrata. 
 

 

5.2 Saran 

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai makroinvertebrata pada musim yang berbeda 

untuk mengetahui tingkat keanekaraman makroinvertebrata dan perbedaan karakteristik lingkungan 

pada berbagai musim. Perlunya kepedulian masyarakat dalam menjaga kelestarian sungai mengingat 

pentingnya sungai terhadap kelangsungan hidup perairan. Untuk masyarakat yang menambang pasir 

sebaiknya dilakukan pada lokasi tertentu sehingga tidak semua lokasi dijadikan tempat penambangan 

pasir untuk menghindari terjadinya kerusakan ekosistem sungai.
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